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Abstract: The Use Of Media Information And Communication Technology
(ICT) Tutorial As Subtitute Experiment. The goals of this research were to
describe the cognitive learning outcomes, the science process skills (SPS), the
character, the activities, and students’ attitudes toward the use of media ICT
tutorial as a subtitute experiment. The research has been done in the first
semester of 2013/2014 in SMP Negeri 5 Tulang Bawang Tengah. The sample of
this research was 24 students class of VIIC in SMP Negeri 5 Tulang Bawang
Tengah. The researcher concludes by the use of media ICT tutorial as subtitute
experiment that the differences in cognitive learning outcomes, can bring up SPS,
to build character, to increase the activity of students, and to foster positive
attitudes of students toward the use of ICT media tutorial as a subtitute
experiment in the learning measuring instruments.

Abstrak: Pemanfaatan Media Teknologi Informasi Dan Komunikasi (TIK)
Tutorial Sebagai Subtitute Eksperimen. Tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan hasil belajar ranah kognitif, keterampilan proses sains (KPS),
karakter, aktivitas, dan sikap siswa terhadap pemanfaatan media TIK tutorial
sebagai subtitute eksperimen. Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil tahun
ajaran 2013/2014 di SMP Negeri 5 Tulang Bawang Tengah. Sampel penelitian ini
adalah 24 siswa kelas VII° SMPN 5 Tulang Bawang Tengah. Kesimpulan
penelitian setelah pemanfaatan media TIK tutorial sebagai subtitute eksperimen
terdapat perbedaan hasil belajar ranah kognitif berdasarkan nilai pretest dan
posttest, memunculkan KPS, membentuk karakter, meningkatkan aktivitas, siswa
serta menumbuhkan sikap positif siswa terhadap pemanfaatan media TIK tutorial
sebagai subtitute eksperimen dalam pembelajaran alat ukur.

Kata kunci: Aktivitas siswa, karakter siswa, keterampilan proses sains, media tik
tutorial, subtitute eksperimen.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran Fisika sangat ber-
kaitan dengan penggunaan media
pembelajaran guna menunjukan gejala-
gejala alam di sekitar. Tujuannya untuk
mempermudah siswa dalam menerima
konsep-konsep fisika yang ditunjukan.
Masih minimnya jumlah media pem-
belajaran yang tersedia serta ukuran
alat-alat laboratorium yang relatif kecil
menjadi kendala dalam memaksimal-
kan penggunaan media pembelajaran.
Berdasarkan masalah tersebut, peneliti
menganggap perlu adanya sebuah me-
dia yang mampu menggantikan (subs-
titute) media sebenarnya yang mampu
berperan sebagai tutor serta berukuran
besar sehingga mampu diperagakan
atau dipresentasikan di depan kelas.

Hasil observasi di SMPN 5
Tulang Bawang Tengah menunjukan
proses pembelajaran IPA Fisika masih
menggunakan metode ceramah dan
hanya sesekali menggunakan media
pembelajaran (sebagai bahan demon-
strasi gejala alam). Media TIK tutorial
sebagai subtitute eksperimen diharap-
kan mampu mengatasi permasalahan
tersebut. Hernawan dan Rusman dalam
Nugraha (2011:1) Media TIK tutorial
didefinisikan sebagai pembelajaran
khusus dengan instruktur yang terkua-
lifikasi dengan menggunakan software
komputer yang berisi materi pelajaran
yang bertujuan untuk memberi-kan
pemahaman secara tuntas (mastery
learning) kepada siswa mengenai ba-
han atau materi pelajaran yang sedang
dipelajari. Media TIK tutorial diguna-
kan sebagai pengganti (subtitute) dari
media pembelajaran empirik (media
sebenarnya). Hal ini sejalan dengan
pendapat Siahaan (2002) Sebagai
bagian dari pembelajaran, TIK memili-
ki peran yaitu sebagai suplemen yang
sifatnya pilihan/opsional, pelengkap
(komplemen) atau pengganti (subtitu-
si). Pembelajaran ini dilaksanakan

menggunakan metode eksperimen.
Media TIK tutorial berfungsi sebagai
tutor siswa dalam melaksanakan
kegiatan praktikum. Suatu konsep
fisika akan lebih mudah dipahami jika
siswa mendapat pengalaman dalam
menemukan mau pun membuktikan
konsep tersebut. Menurut Sagala
(2007:220) metode eksperimen adalah
cara penyajian bahan pelajaran dimana
siswa melakukan percobaan dengan
mengalami untuk membuktikan sendiri
sesuatu pertanyaan atau hipotesis yang
dipelajari. Media TIK tutorial sebagai
subtitute eksperimen merupakan me-
dia pengganti media empirik yang
mampu memberikan ketuntasan materi
secara mandiri dalam proses pembela-
jaran menggunakan metode eksperi-
men. Efektivitas pembelajaran yang
diharapkan dapat tercapai dengan me-
manfaatkan media ini.

Ketuntasan materi merupakan
salah satu indikator dalam menentukan
efektivitas suatu pembelajaran. Hal
tersebut diukur dari hasil belajar siswa.
Pemanfaatan media TIK tutorial seba-
gai subtitute eksperimen merupakan
penelitian yang bertujuan mendeskrip-
sikan hasil belajar ranah kognitif, Kete-
rampilan Proses Sains (KPS), karakter,
aktivitas, dan sikap siswa terhadap pe-
manfaatan media TIK tutorial sebagai
subtitute eksperimen dalam pembela-
jaran alat ukur di SMP.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan di SMPN
5 Tulang Bawang tengah. 24 siswa
kelas VIIC dijadikan sampel pada
penelitian ini. Sampel penelitian dida-
pat secara random dari populasi siswa
kelas VII SMPN 5 Tulang Bawang
Tengah. Desain penelitian mengguna-
kan bentuk One shot case study. Varia-
bel bebas penelitian ini yaitu adalah
pemanfaatan media TIK tutorial seba-
gai subtitute eksperimen, sedangkan

54



variabel terikatnya adalah hasil belajar
ranah kognitif, KPS, karakter siswa,
aktivitas siswa, dan sikap siswa.
Instrumen penelitian yang digu-
nakan adalah instrumen pengambilan
data penelitian dan instrumen pembela-
jaran. Instrumen pengambilan data
penelitian yaitu soal pretest dan soal
postest hasil belajar ranah kognitif,
lembar observasi, aktivitas siswa, KPS,
karakter siswa, kuesioner sikap siswa.
Sedangkan instrumen pembelajaran
yaitu LKS praktek mengukur, RPP,
media TIK tutorial alat ukur besaran
panjang, massa, listrik, waktu, suhu,
dan volume. Uji instrumen dilakukan
dengan menggunakan uji validitas isi
yaitu menyesuaikan tiap butir soal
pretest dan postest dengan konten atau
materi yang harus dikuasai siswa, serta
uji reliabilitas soal menggunakan
program SPSS. Teknik analisis data
untuk hasil belajar ranah kognitif siswa
menggunakan uji paired sample t-test.
Untuk analisis data KPS, karakter,
aktivitas dan sikap dideskripsikan se-
suai dengan prediktor dan deskriptor
pada masing-masing data deskriptif.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Pelaksanaan penelitian pada 29
Agustus sampai 19 September 2013 di
SMPN 5 Tulang Bawang Tengah. Sela-
ma penelitian berlangsung terdapat 4
kali pertemuan. Pertemuan pertama
selama 60 menit untuk pretest, dilan-
jutkan dengan pembelajaran dengan
waktu normal 2x40 menit untuk tiap
pertemuannya. Pertemuan 1, 2, dan 3
secara berurutan dengan materi alat
ukur besaran massa (timbangan badan,
timbangan kue, neraca pegas), besaran
panjang (meteran, jangka sorong, mi-
krometer sekrup), besaran listrik (volt-
meter, amperemeter). Pertemuan 4 de-
ngan materi alat ukur besaran waktu
(stopwatch), volume (gelas ukur), dan
suhu (termometer). Di akhir pertemuan
4 dilakukan posttest dan penilaian si-
kap siswa terhadap penggunaan media
TIK pada pembelajaran. Sebelum me-
lakukan pretest dan posttest, peneliti
telah meminta ijin kepada pihak seko-
lah untuk tambahan waktu pembela-
jaran yang dibutuhkan. Berikut kegia-
tan pembelajaran untuk tiap pertemuan
yang ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kegiatan Pembelajaran

Fase Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Guru melakukan pengabsenan, memaparkan permasalahan dan menanyakan
Pendahuluan  pertanyaan pembuka kepada siswa untuk memotivasi, serta menjelaskan manfaat

pengukuran dalam kehidupan sehari-hari.

Kegiatan inti :
eksplorasi

Guru menjelaskan prosedur mengukur dan membaca hasil ukurnya. Siswa
diminta untuk duduk berkelompok. Guru memberikan perangkat media TIK

Kegiatan Inti:

elaborasi

Kegiatan inti:

konfirmasi

Penutup

tutorial untuk setiap kelompok dan memandu siswa untuk melakukan praktikum
dan mengisikan jawaban pada lembar kerja siswa.

Guru mempersilahkan siswa untuk mengerjakan LKS secara
berkelompok,mempersilahkan setiap kelompok untuk mengisi LKS pada kolom
yang telah disediakan, serta mempresentasikan hasil kerja kelompok di depan
kelas.

Guru menilai dan meluruskan setiap jawaban kelompok yang maju ke depan
kelas, memberikan waktu untuk diskusi dan bertanya kepada siswa mengenai
materi yang belum jelas, serta memberikan penguatan menggunakan media TIK
tutorial.

Guru memberikan pendapat untuk perbaikan pembelajaran hari ini, guru
memberikan tugas dan menutup pelajaran dengan salam.
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Uji Soal Pretest dan Posttest
Instrumen penelitian soal pretest
dan posttest diuji menggunakan uji
validitas isi. Uji validitas isi adalah
melakukan penyesuaian antara tujuan
pembelajaran pada RPP dengan indika-
tor soal, prediktor, dan butir soal. Uji
instrumen ini telah dilakukan dan di-
dapat hasil bahwa antara tujuan pem-
belajaran, indikator, dan butir soal yang
dibuat telah sesuai (instrumen valid).
Selanjut-nya soal pretest dan posttest
diuji reliabilitasnya dengan mengguna-
kan metode Alpha ronbach’s. Nilai
Alpha pada soal pretest dan posttest
secara berurutan sebesar 0,588 dan
0,570. Menurut Sayuti dalam Sujianto
(2009: 97), indeks nilai alpha antara
0,400 sampai 0,600 masuk dalam
kriteria cukup reliabel. Sehingga dapat

dikatakan bahwa instrumen cukup
reliabel untuk digunakan.

Data Hasil Penelitian

Pengambilan data  penelitian
menggunakan soal pretest dan posttest,
lembar observasi untuk KPS, karakter,
dan aktivitas, serta kuesioner sikap
siswa terhadap pemanfaatan media TIK
tutorial sebagai subtitute eksperimen
pembela-jaran alat ukur. Berdasarkan
instrumen tersebut didapat data peneli-
tian hasil belajar ranah kognitif siswa,
KPS, karakter siswa, aktivitas siswa,
dan sikap siswa yang disajikan dalam
tabel. Data hasil belajar ranah kognitif
disajikan dalam Tabel 2 berupa klasifi-
kasi N-Gain berdasarkan nilai pretest
dan posttest.

Tabel 2. Klasifikasi N-Gain Hasil Belajar Ranah Kognitif Siswa

Pembelajaran Perolehan Skor
Rata-rata Pretest 27,7

Rata-rata Posttest 67,5

Gain Tertinggi 68

Gain Terendah 20

Rata-rata Gain 39,8

Rata-rata N-Gain 0,55

Kategori Sedang

Tabel 2 menunjukan rata-rata
nilai pretes sebesar 27,7 dan nilai
posttest sebesar 67,5. Rata-rata Gain
sebesar 39,8 dengan Gain tertinggi
mencapai 68 sedangkan yang terendah

hanya 20. Rata-rata N-Gain yaitu 0,55,
ini termasuk dalam kategori sedang.
Data penelitian selanjutnya adalah data
KPS yang disajikan dalam tabel 3.

Tabel 3. Data Keterampilan Proses Sains

Skor Rata2 Pertemuan Rata-
No SUB KETERAMPILAN

Per 1 Per 2 Per 3 Per 4 Rata
K1 Mengukur 2,6 2,4 2,7 3 2,7
K2 Membandingkan 1,3 1,8 2,3 29 2,1
K3 Membuat data 2,6 1 3 3 2.4
K4 Infering Data 2.2 1,7 1,4 1,5 1,7
K5 Mengkomunikasikan 2,2 2 1,4 2.4 2,0

Rata — Rata 2,2 1,8 2,2 2,6 2,2
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Tabel 3 menunjukan rata-rata
nilai dari ke lima sub keterampilan,
yaitu mengukur (2,7), membandingkan
(2,1), membuat data (2,4), infering data
(1,7), dan mengomunikasikan hasil
pengukuran (2,0). Sedangkan rata-rata

KPS untuk seluruh sub keterampilan
dalam 4 pertemuan sebesar 2,2.

Data selanjutnya adalah data
karakter siswa yang disajikan dalam
tabel 4.

Tabel 4. Karakter Siswa

Skor Rata2 Pertemuan Rata —
No SUB KARAKTER
Perl Per2 Per3  Perd Rata

K1  Tekun 28 3 2,8 29 29
K2 Teliti 25 3 25 2,6 2,7
K3  Tanggung Jawab 2,6 2,6 2,6 2,6 2,6
K4  Jujur 3,0 3,0 3,0 3.0 3.0
K5  Percaya Diri 2,6 2,8 2,6 2,5 2,6
K6  Menghargai Pendapat 2,9 3,1 2,9 2,4 2,8
K7 Kerjasama 3,0 3,1 3,0 3,0 3,0

Rata — Rata 2,8 2,9 2,8 2,7 2,8

Tabel 4 menunjukan rata-rata
nilai sub karakter untuk tiap pertemuan.
Rata-rata nilai sub karakter yaitu tekun
(2,9), teliti (2,7), tanggung jawab (2,6),
jujur (3,0), percaya diri (2,6), menghar-

gai pendapat (2,8), dan kerjasama (3,0).
Sedangkan rata-rata seluruh  skor
karakter adalah 2,8.

Selanjutnya adalah tabel 5 yang
memuat data aktivitas siswa.

Tabel 5. Aktivitas Siswa

Nilai rata-rata Rata-
No Aktivitas
Per 1 Per 2 Per3 Per4 rata
1 Bertanya 9 21 29 25 19,67
2 Menjawab 15 16 22 23 17,67
3 Menanggapi 5 3 8 6 5,33
4 Memperhatikan 93 90 94 92 92,33
5 Mengerjakan LKS 124 122 123 125 123
6 Membuat catatan 47 46 47 49 46,67
7 Berdiskusi 69 72 71 73 70,67
8 Presentasi 24 24 24 24 24
Rata-rata 48,25 49,25 52,25 52,12 49,92

Tabel 5 menunjukan rata-rata
skor kemunculan aktivitas seperti
bertanya (19,67), menjawab (17,67),
menanggapi  (5,33), memperhatikan
(92,33), mengerjakan LKS (123,00),
membuat catatan (46,67), berdiskusi
(70,67), dan presen-tasi (24,00). Sub
aktivitas terendah adalah menanggapi

dengan rata-rata 5,33 kemunculan,
sedangkan sub aktivitas tertinggi yaitu
mengerjakan LKS dengan rata-rata
123,00 kemunculan.

Data terakhir adalah data sikap

siswa yang diambil menggunakan
kuesioner sikap siswa terhadap
penggunaan media TIK tutorial
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subtitute eksperimen pembelajaran alat
ukur SMP. Tabel 6 berisikan kuesioner

sikap dan respon siswa.

Tabel 6. Sikap Siswa

, sS S TS STS

No. Uraian Pernyataan
N %2 n % n % N %
Bertanya apabila mengalami kesulitan. 20 83 4 17 0 O O O
2 Terampil melakukan pengukuran 11 46 13 54 0 0 0 O
3 Menyenangkan menggunakan media 10 42 13 54 1 4 0 0

TIK

4  Materi mudah dipahami menggunakan
media TIK

5 Menggunakan media TIK minat belajar
meningkat

6  Menggunakan media TIK motivasi
belajar meningkat

7  Belajar mengukur menggunakan media
tidak praktis

8  Media TIK menjadikan materi lebih
mudah

9  Menggunakan alat ukur yang tepat
sangat penting

10 Pengukuran berulang sangat penting

11 Lebih aktif menggunakan LKS

12 Penggunaan LKS membuat pelajaran
lebih mudah

13 Penting memperhatikan ketelitian

14 Akan mengubah hasil pengukuran jika
berbeda

15 Hasil percobaan harus sama dengan guru

16  Boleh mengubah data asal dapat
tanggung jawab

17 Menulis data apa adanya

18  Mendengarkan saran dari teman apabila
hasil beda

19  LKS harus dikerjakan bersama, walau
bisa sendiri

20  Bersama teman sekelompok harus
mengerjakan walau sulit.

11 46 12 50 1 4 0 0

8 33 10 42 6 25 0 O

14 58 7 29 1 4 1 4

0 0 5 21 14 58 5 21

13 54 10 42 1 4 0 0

11 46 13 54 0 0 O 0

13 54 8 33 3 13 0 O
38 15 63 0 O O O
38 13 54 1 4 0 O

12 50 12 50 O 0 O 0

4 17 9 38 9 38 2 8

13 54 11 46 O 0 O 0

Tabel 6 menunjukan sikap siswa
terhadap pembelajaran menggunakan
media TIK subtitute eksperimen. Kue-
sioner sikap terbagi dalam dua kategori
pernyataan yaitu pernyataan positif dan
pernyataan negatif. Nomor 7, 14, 15,
16 dan 18 merupakan pernyataan nega-
tif, selain nomor tersebut termasuk
pernyataan positif. Dari data tersebut,
secara keseluruhan diperoleh rata-rata
19 siswa (79,17%) memberikan respon

yang diharapkan, dan 5 siswa (20,83%)
memberikan respon sebaliknya.

Pengujian Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah,
Ho: Tidak terdapat perbedaan hasil
belajar ranah kognitif siswa berdasar-
kan nilai pretest dan posttest dalam
pembelajaran menggunakan media TIK
tutorial sebagai subtitute eksperimen.
Hi: Terdapat perbedaan hasil belajar
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ranah kognitif siswa berdasarkan nilai
pretest dan posttest dalam pembelajar-
an menggunakan media TIK tutorial
sebagai subtitute eksperimen. Sebelum
pengujian hipotesis, dilakukan uji
normalitas pada data nilai pretest dan
posttest. Didapat hasil uji normalitas
dengan nilai sig untuk pretest 0,739
dan posttest 0,364. Nilai sig keduanya

lebih dari 0,05 sehingga dapat dikata-
kan bahwa data nilai prefest dan
posttest siswa berdistribusi normal.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan
menggunakan uji Paired Sample T-Test
pada nilai pretest dan posttest. Berikut
hasil uji hipotesis yang ditunjukan pada
Tabel 7.

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Paired Differences

95% Confidence

Std. Std. Sig. (2-
Mean Deviat Error Inte.rval of the T tailed)
. Difference
ion Mean
Lower Upper
NILAI
pair 1 TRETEST- 39833 12675 2.587 -45.186 -34.481 -15395 23  .000
NILAI
POSTTEST
Tabel 7 menunjukan hasil uji-t siswa yang memperoleh Kkategori

nilai pretest dan posttest. Nilai sig
sebesar 0,00 yang artinya lebih kecil

dari 0,05 sehingga HO ditolak.
Sehingga dapat dikatakan  terdapat
perbedaan  hasil belajar ranah berda-

sarkan nilai pretest dan posttest kogni-
tif pada pembelajaran alat ukur dengan
pemanfaatan media TIK tutorial seba-
gai subtitute eksperimen.

Pembahasan
Hasil Belajar Ranah Kognitif
Berdasarkan hasil analisis pada
uji Paired Sample T-Test, menunjuk-
kan bahwa ada perbedaan nilai ranah
kognitif antara sebelum dan setelah
menggunakan media TIK tutorial seba-
gai subtitute eksperimen pada pembe-
lajaran alat ukur. Pernyataan tersebut
didukung juga oleh rerata N-Gain hasil
belajar siswa. Berdasarkan hasil perhi-
tungan diketahui rerata N-Gain 0,55
(kategori sedang) dengan rincian: 2
siswa (8,33%) yang memperoleh kate-
gori tinggi, 22 siswa (91,67%) mem-
peroleh kategori sedang, dan tidak ada

rendah.

Penggunaan media TIK tutorial
merupakan contoh dari kegiatan
mengajar belajar yang modern yang
bertujuan  memberikan  ketuntasan
materi secara mandiri sehingga terjadi
pening-katan hasil belajar siswa. Hal
tersebut  didukung oleh penelitian
Wahyuni (2012), Pengaruh Pemanfaat-
an Multimedia Dalam Pembelajaran
Fisika Terhadap Pemerolehan Belajar
dengan hasil penelitian yaitu terdapat
perbedaan skor rata-rata belajar antara
siswa yang dilibatkan dalam pembela-
jaran dengan pemanfaatan multimedia
dan tanpa multimedia. Sejalan dengan
hasil penelitian Sari (2013) dalam
Skripsi yang berjudul Pengembangan
Multimedia Interaktif Model Tutorial
Pada Materi Listrik Statis Dan Listrik
Dinamis Smp/Mts. Dari penelitian ter-
sebut didapat, pemanfaatan media pem-
belajaran berbasis TIK tutorial dapat
meningkatkan hasil belajar fisika
siswa. Hal tersebut terlihat dari rata-
rata nilai ketuntasan materi sebesar
82,8 %.
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Berdasarkan analisis data dan
hasil penelitian yang mendukung, dapat
dinyatakan bahwa pemanfaatan media
TIK tutorial sebagai subtitute eksperi-
men terdapat perbedaan hasil belajar
ranah kognitif berdasarkan nilai pretest
dan posttes dalam tingkatan sedang
dengan rata-rata N-Gain sebesar 0,55.

Keterampilan Proses Sains

Indikator Keterampilan pertama
(KPS1) yang dinilai adalah keterampil-
an mengukur. Rata-rata nilai KPS1
sebesar 2,6 artinya sebagian besar sis-
wa telah menggunakan media TIK alat
ukur besaran massa yang sesuai dengan
benda yang akan diukur, melakukan
prosedur pengukuran media TIK alat
ukur besaran massa dengan benar, dan
menuliskan hasil pengukuran yang
sesuai menggunakan media TIK. Kete-
rampilan kedua (KPS2) adalah kete-
rampilan membandingkan. Nilai rata-
rata KPS2 keseluruhan pertemuan
sebesar 2,1. Kebanyakan siswa mampu
melaksanakan 2 dari 3 indikator pada
KPS2. Kendala siswa yaitu kesulitan
dalam menentukan ketelitian, baik
ketelitian alat maupun ketelitian hasil
ukur. Namun, penggunaan media TIK
tutorial sebagai subtitute eksperimen
sangat membantu untuk memunculkan
ketiga inidikator karena objek ukur
pada media TIK membuat siswa berfi-
kir untuk memilih alat ukur yang sesuai
dengan benda yang akan diukur, dari
hasil pengukuran akan mampu ditentu-
kan ketelitiannya, baik ketelitian alat
ukur maupun ketelitian hasil ukurnya.
Keterampilan tiga (KPS3) yaitu kete-
rampilan membuat data. Rata-rata nilai
KPS3 sebesar 2,4 artinya sebagian
besar siswa dapat membuat tabel hasil
pengukuran namun sebagian kecil tidak
lengkap. Keterampilan empat (KPS4)
yaitu keterampilan inferring data deng-
an nilai rata-rata sebesar 1,7. Keteram-
pilan ini dilihat dari pengisian jawaban

pada LKS. Keterampilan kelima (KPS-
5) adalah keterampilan mengomunika-
sikan. Nilai rata-rata KPS5 adalah 2,0,
secara keseluruhan siswa dapat melak-
sanakan 2 dari 3 indikator pada kete-
rampilan mengomunikasikan yaitu
menggambar data dengan grafik atau
tabel, menuliskan hasil diskusi dan
pernyataan, dan menjelaskan data seca-
ra lisan.

Nilai rata-rata  Keterampilan
Proses Sains (KPS) untuk seluruh sub
keterampilan dalam 4 pertemuan sebe-
sar 2,2. Artinya dalam setiap sub kete-
rampilan, siswa melakukan 2 dari 3
indikator keterampilan. KPS membuat
siswa berpikir dan bertindak secara
ilmiah dalam menemukan maupun me-
ngembangkan suatu konsep fisika.
Rustaman (2005) dalam penelitian Per-
kembangan Pembelajaran Berbasis
Inkuiri dalam Pendidikan Sains menya-
takan bahwa inkuiri seharusnya tidak
hanya dipandang dan diterapkan seba-
gai metode, pendekatan, model, atau
media pembelajaran, melainkan dipan-
dang dan diterapkan sebagai kemam-
puan yang perlu dikembangkan dan
diukur pada pihak siswa yang belajar.
Didukung  penelitian =~ Hutagalung
(2013) Efek Model Pembelajaran In-
quiry Training Berbasis Media Kompu-
ter Terhadap Keterampilan Proses
Sains dan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa didapat bahwa model pembela-
jaran Inquiry training berbasis media
komputer yang diterapkan pada kelas
eksperimen secara signifikan dapat
lebih meningkatkan keterampilan pro-
ses sains dan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Berdasarkan analisis data dan hasil
penelitian yang mendukung, dapat
dikatakan bahwa pembelajaran dengan

pemanfaatan media TIK tutorial
sebagai subtitute eksperimen dapat
memunculkan  keterampilan  proses

sains pada siswa.
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Karakter Siswa

Indikator karakter yang diharap-
kan muncul yaitu tekun dalam bekerja,
teliti dalam membaca hasil ukur,
tanggung jawab dalam melaksanakan
dan menyelesaikan tugas, jujur dalam
menuliskan data, percaya diri ketika
menyajikan/melaporkan hasil pengu-
kuran, menghargai pendapat ketika ber-
diskusi (terbuka), kerjasama dalam me-
laksanakan tugas.

Rata-rata nilai untuk karakter 1
adalah 2.8, sehingga dapat dikatakan
siswa sudah menunjukan Kkarakter
tekun dalam bekerja. Rata-rata nilai
kemunculan karakter 2 adalah 2,6, hal
ini menunjukan bahwa siswa menun-
jukan karakter teliti dalam membaca
hasil ukur. Hal serupa ditunjukan pada
karekter 3, 4, 5, 6, dan 7 dengan rata-
rata nilai kemunculan karakter 3 (2,5),
karakter 4 (2,8), karakter 5 (2,4), karak-
ter 6 (2,6), dan karakter 7 (2,9). Selama
proses pembelajaran berlangsung siswa
terlihat tekun dalam memperhatikan
penjelasan guru maupun dalam penger-
jaan LKS. Katakter tekun tersebut ber-
pengaruh pada terselesaikannya tugas
yang diberikan, dengan kata lain siswa
telah memunculkan karakter ber-
tanggung jawab dalam menyelesaikan
LKS. Ini terlihat dari rata-rata nilai
kemunculan karakter 3 sebesar 2,5.
Berhubungan dengan karakter 6 dan 7,
dalam menyelesaikan LKS siswa ditun-
tut untuk berdiskusi dan bekerjasama
dalam satu kelompok, ini dilakukan
untuk memunculkan karakter menghar-
gai pendapat ketika berdiskusi dan
bekerjasama. Selanjutnya kerjasama
dituntut dalam mengefisiensi waktu
praktek mengukur dengan membagi
tugas dalam menuliskan hasil pengu-
kuran di LKS. Ini dapat dilihat dari
nilai kemunculan karakter 6 sebesar 2,6
dan karakter 7 sebesar 2,9.

Ketujuh indikator karakter yang
diharapkan semuanya muncul pada

pembelajaran, sehingga pembelajaran
lebih efektif, inkuiri, dan menyenang-
kan. Pentingnya pendidikan karakter
dalam pembelajaran disebabkan karena
dengan terbentuknya karakter positif
siswa akan membantu keefektifan
pembelajaran, selain itu dapat membuat
suasana kelas menjadi kondusif dan
menyenangkan.  Wijayanti  (2011)
Pengembangan Perangkat Pembelajar-
an Fisika Kelas VIII Berorientasi Kete-
rampilan Proses Sains yang Bermuatan
Pendidikan Karakter, didapat bahwa
dengan pendidikan karakter dinilai
dapat meningkatkan efektifitas pembe-
lajaran dengan rata-rata nilai ketun-
tasan belajar sebesar 75%.

Berdasarkan analisis data dan
penelitian yang mendukung, dapat
dinyatakan bahwa pemanfaatan media
TIK tutorial sebagai subtitute eksperi-
men pada pembelajaran alat ukur di
SMP dapat membentuk karakter siswa
pada saat pembelajaran berlangsung
untuk efektifitas pembelajaran.

Aktivitas Belajar Siswa

Penilaian  aktivitas dilakukan
sepanjang proses pembelajaran dengan
cara mengamati setiap persiswa yang
terjadi, setiap kelompok terdapat satu
observer yang memegang angket peni-
laian aktivitas. Setiap aktivitas yang
dilakukan siswa ditulis dalam rentan
waktu 10 menit. Bertanya, menjawab,
menanggapi, memperhatikan, menger-
jakan LKS, membuat catatan, berdis-
kusi, dan presentasi.

Aktivitas bertanya terjadi pada
kegiatan praktek mengukur, diskusi
kelompok, dan presentasi. Pertanyaan-
pertanyaan pada praktek mengukur
sebagian besar hanya seputar penggu-
naan media TIK. Sejalan dengan
bertanya, aktivitas menjawab terjadi
jika ada pertanyaan dari siswa maka
guru akan terlebih dahulu mempersi-
lahkan siswa yang lain untuk menja-
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wab. Hal ini terlihat dari rata-rata nilai
kemunculan aktivitas pertama dan
kedua yaitu sebesar 19,67 dan 17,67.
Menanggapi merupakan suatu aktivitas
dimana siswa diberi keleluasaan untuk
mengeluarkan penda-pat atau sangga-
han pada saat pembelajaran atau dis-
kusi berlangsung. Menanggapi menjadi
aktivitas dengan kemunculan terendah
yang rata-rata kemunculannya sebesar
5,33. Ini disebabkan kemampuan awal
dan kepercayaan diri siswa yang masih
rendah. Aktivitas memperhatikan terja-
di saat pengenalan alat ukur, penyam-
paian materi, prosedur praktek mengu-
kur, serta presentasi kelompok lain.
Rata-rata nilai kemunculan aktivitas ini
adalah 92,33. Aktivitas mengerjakan
LKS memiliki rata-rata nilai kemun-
culan tertinggi yaitu 123. Ini terjadi
karena LKS telah dibagikan di awal
pembelajaran sehingga waktu pengerja-
an LKS dapat dikatakan hampir sepan-
jang pembelajaran berlang-sung. Akti-
vitas membuat catatan merupakan
inisiatif siswa. Terjadi peningkatan
aktivitas 1n1 pada tiap pertemuan
dengan rata-rata nilai kemunculan
aktivitas sebesar 46,67. Selanjutnya,
aktivitas berdiskusi terlihat sejak siswa
memulai praktek mengukur mengguna-
kan media TIK tutorial. Presentasi
merupakan aktivitas yang dilakukan
pada menit akhir pembelajaran. Nilai
kemun-culan aktivitas presentasi ada-
lah sama untuk tiap pertemuan karena
setiap anggota dalam satu kelompok
wajib melakukan presentasi. Sehingga
tiap anggota kelompok mendapatkan
nilai kemunculan aktivitas ini.

Alamsah (2013) dalam penelitian
Penggunaan Macromedia Flash Untuk
Meningkatkan Penguasaan Konsep Sis-
wa Pada Materi Perkembangan Teori
Atom, didapat bahwa terdapat pening-
katan pada tiap pertemuan keterlak-
sanaan aktivitas siswa dan guru selama
mengikuti pembelajaran fisika meng-

gunakan macromedia flash dengan
rata-rata keterlaksanaan 91,68%
(sangat baik). Ditambahkan oleh Fuadi
(2011) Upaya Peningkatan Aktivitas
Belajar Dan Prestasi Belajar Fisika
Melalui Penerapan Pembelajaran Ber-
basis ICT Untuk Siswa Kelas XI SMA
Batik 1 Surakarta didapat dengan
menerapkan pembelajaran berbasis ICT
pada materi pokok Fluida Statik dapat
meningkatkan aktivitas belajar dan
prestasi belajar siswa kelas XI IPA 2
SMA Batik 1 Surakarta Tahun Pelajar-
an 2009/2010.

Berdasarkan analisis data dan
hasil penelitian yang mendukung,
pembelajaran menggunakan peman-
faatan media TIK tutorial sebagai
subtitute eksperimen dapat menumbuh-
kan aktivitas siswa dalam hal bertanya,
menjawab, menanggapi, memperhati-
kan, mengerjakan LKS, membuat
catatan, berdiskusi, dan presentasi.

Sikap Siswa

Pengambilan data sikap siswa
menggunakan angket yang terdiri dari
20 soal pernyataan dengan empat
kriteria jawaban yaitu sangat setuju
(SS), setuju (S), tidak setuju (TS), dan
sangat tidak setuju (STS).

Secara keseluruhan siswa mem-
berikan respon sikap yang diharapkan
terhadap pembelajaran dengan peman-
faatan media TIK, diantaranya siswa
antusias  mengikuti  pembelajaran,
meningkatnya minat dan motivasi
belajar siswa, dan munculnya sikap
ilmiah seperti teliti, jujur, percaya diri,
tidak mudah percaya dengan hasil
pengukuran orang lain, serta ber-
tanggungjawab. Ini membuat mereka
terlibat dalam suasana pembelajaran
yang kondusif dan menyenangkan. Hal
tersebut membantu siswa mendapatkan
pemahaman konsep dan ketuntasan
materi. Prihatiningtyas (2013) Imple-
mentasi Simulasi Phet Dan Kit
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Sederhana Untuk Mengajarkan Kete-
rampilan Psikomotor Siswa Pada
Pokok Bahasan Alat Optik, dengan
hasil psikomotor pembelajaran meng-
gunakan pemanfaatan media TIK dapat
menuntaskan hasil belajar siswa, serta
respon siswa terhadap pembelajaran
positif. Ditambahkan oleh Wahyudin
(2010) dalam penelitiannya yang berju-
dul Keefektifan Pembelajaran Berban-
tuan Multimedia Menggunakan Metode
Inkuiri Terbimbing Untuk Meningkat-
kan Minat Dan Pemahaman Siswa,
terdapat peningkatan pemahaman siswa
dari 60% siswa tidak paham menjadi
5% dan peningkatan tanggapan siswa
sebesar 72,90% menjadi 76,81%. Se-
hingga dapat dikatakan bahwa penera-
pan metode pembelajaran inkuiri ter-
bimbing dengan berbantuan multi-
media dapat meningkatkan minat dan
pemahaman siswa kelas XI semester 2
SMAN 14 Semarang.

Berdasarkan deskripsi data dan
hasil penelitian yang mendukung, dapat
dikatakan penggunaan media TIK tuto-
rial sebagai subtitute eksperimen dapat
menumbuhkan sikap positif siswa,
menciptakan suasana kelas yang kon-
dusif sehingga mampu memberikan
pemahaman konsep dan ketuntasan
materi.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan data dan analisis
hasil penelitian, didapat bahwa peman-
faatan media TIK tutorial sebagai subs-
titutte eksperimen pembelajaran alat
ukur SMP mampu memberikan per-
bedaan hasil belajar ranah kognitif
berdasarkan nilai pretest dan posttest,
memunculkan KPS, membentuk karak-
ter, meningkatkan aktivitas siswa, dan
menumbuhkan sikap positif siswa.
Saran penulis untuk penelitian ini
adalah pemanfaatan media TIK tutorial
sebagai subtitute eksperimen dapat
dijadikan refrensi bagi guru di sekolah

untuk meningkatkan hasil belajar siswa
ranah kognitif, menumbuhkan KPS
siswa, membentuk karakter siswa,
meningkatkan aktivitas siswa serta
menumbuhkan sikap positif siswa.
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